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Abstract 
Fadiyah Daning Pangseti/A510120129.PENERAPAN PENDEKATAN SAVI 
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA 
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI JOHO 02 SUKOHARJO TAHUN 
2015/2016. Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.Februari,2016. 
Classroom action research aims to improve the learning process which 
is less optimal. Problems that occur in the classroom, especially in science 
learning about the low activity of learning and student learning outcomes, this 
study aims to (1) increase the activity of class IV study science subjects, (2) 
improve learning outcomes of fourth grade students. This type of research is 
used PTK. The study was conducted during two cycles, each cycle two 
meetings. Classroom action research conducted at SDN 02 Joho Sukoharjo 
2016 the number of students 30. Based on the results obtained during the study 
of prasiklus, the first cycle, the second cycle continues meningkat.The result 
obtained based on the indicators of learning activities: (1) activity in asking for 
23.33 %, 35% and 51.66% (2) activity in answering questions 16.66%, 29.99% 
and 45% (3) activity in opine 10%, 25% and 39.99% (4) activity in working on 
the problems of 46.66%, 59.99% and 85% (5) activity in discussions 33.33%, 
54.99% and 79.99% The results of learning acquired 66.83%, 74.76% and 88, 
86% It can be concluded implementation SAVI approach to learning science 
learning activities and improve learning outcomes of fourth grade students of 
SDN 02 Joho Sukoharjo 2016. 





Fadiyah Daning Pangseti/A510120129.PENERAPAN PENDEKATAN SAVI 
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN BELAJAR IPA PADA 
SISWA KELAS IV SD NEGERI JOHO 02 SUKOHARJO TAHUN 
2015/2016. Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.Februari,2016. 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang kurang optimal.Permasalahan yang terjadi di kelas 
khususnya dalam pembelajaran IPA mengenai rendahnya aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa, penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan aktivitas 
belajar kelas IV mata pelajaran IPA, (2) meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV. Jenis penelitian yang digunakan PTK. Penelitian dilakukan selama dua 
siklus, setiap siklusnya dua pertemuan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
di SDN Joho 02 Sukoharjo tahun 2016 jumlah siswa 30. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh selama penelitian dari prasiklus,siklus I,siklus II terus 
meningkat.Hasil yang diperoleh berdasarkan indikator aktivitas belajar:(1) 
aktivitas dalam bertanya sebesar 23,33%,35% dan 51,66% (2) aktivitas dalam 
menjawab pertanyaan 16,66%, 29,99% dan 45% (3) aktivitas dalam 
mengutarakan pendapat 10%, 25% dan 39,99% (4) aktivitas dalam 
mengerjakan soal-soal 46,66%, 59,99% dan 85% (5) aktivitas dalam berdiskusi 
33,33%, 54,99% dan 79,99%.Hasil belajar diperoleh 66,83%,74,76% dan 
88,86%.Dapat disimpulkan penerapan pendekatan SAVI pada pembelajaran 
IPA meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Joho 
02 Sukoharjo tahun 2016. 
 















Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada siswa kelas IV SD 
Negeri Joho 02 Mojolaban Sukoharjo pada pembelajaran IPA, aktivitas belajar 
siswa saat pembelajaran IPA masih terbilang rendah, hasil belajar yang 
diperoleh siswa juga rendah. Realita yang ada  dari 30 siswa di kelas IV, hanya 
ada 7 siswa yang aktif bertanya (23,33%), 5 siswa aktif dalam menjawab 
(16,66%) 3 siswa aktif dalam mengemukakan pendapat (10%) dan 14siswa 
aktif mengerjakan soal (46,66%) dan 10 siswa aktif saat berdiskusi 
(33,33%).Hal ini bisa dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa yang tidak bisa 
mencapai KKM yang sudah ditentukan. Faktor yang menyebabkan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran sehingga tidak bisa memahami terlalu detail 
mengenai materi tersebut adalah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran terlalu cepat dan monoton hanya ceramah saja tanpa ada variasi 
metode pembelajaran yang digunakan sehingga siswa tidak aktif saat 
pembelajaran berlangsung dan lama kelamaan siswa jenuh untuk belajar. 
Berdsarakan uraian diatas peneliti tertarik untuk menerapkan pendekatan 
SAVI dalam pembelajaran IPA Kelas IV di SD Negeri Joho 02. Pendekatan ini 
cukup efektif untuk membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas belajar IPA 
ketika pembelajaran berlangsung sehingga mempermudah siswa dalam 
memahami ataupun menguasai materi tersebut. Implementasi dari pendekatan 
ini adalah saat melaksanakan pembelajaran siswa melibatkan seluruh indera 
dan pikiran sehingga bisa disesuaikan dengan gaya belajar siswa sendiri. Maka 
dari itu, dengan menggunakan pendekatan SAVI ini diharapkan dapat 
meningkatkan ativitas belajar siswaserta hasil belajar terhadap mata pelajaran 
IPA. 
Dengan demikian peneliti memilih judul Penerapan Pendekatan Savi Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Ipa Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Joho 02 
Tahun 2015/2016. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
serta hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA di SD Negeri Joho 02 
Mojolaban Sukoharjo dengan menerapakan pendekatan SAVI 
Adapun manfaat penelitian ini adalah Manfaat teoritis dengan hasil 
penelitian ini dharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pemebelajaran 
IPA, terutama untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA melalui pendekatan 
Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI). 
Metode Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Mulyasa (2013:11) penelitian tindikan kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan.Penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan untuk 
menghasilkan pengetahuan. penelitian dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan, dan diawali dengan kegiatan pra siklus. 
Sedangkan desain penelitian yang digunakan yakni menggunakan desain 
PTK menurut Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan model Kurt 
Lewin terdiri dari  empat komponen, yaitu a) Perencanaan (planning), b) 
tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). 
Instrumen penelitian yang digunakan yakni berupa lembar observasi 
pengamatan untuk indikator dan lembar observasi untuk guru pada setiap 
siklusnya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.  
Sedangkan teknik keabsahan data dari penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber merupakan teknik 
pengumpulan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
(Sugiyono, 2012:327). Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang telah disampaikan 
oleh sumber data yaitu guru dan siswa.  Triangulasi teknik merupakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan sumber data yang sama. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini adalah penerapan pendekatan SAVI dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri Joho 02 Mojolaban Sukoharjo tahun 
2015/2016. Hal ini dapat diketahui dari data aktivitas belajar siswa dan hasil 
belajar siswa yang diperoleh selama melakukan penelitian mulai dari prasiklus, 
siklus I hingga siklus II. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan prasiklus hingga siklus I 
terlihat mengalami peningkatan, akan tetapi masih terdapat kendala atau 
kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus I, oleh karena itu perlu diadakan 
tindak lanjut menuju siklus II agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai sesuai 
target yang diinginkan. Banyak kendala yang dihadapi pada siklus I salah satu 
diantaranya yakni guru belum bisa memfokuskan siswa secara menyeluruh 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran belum optimal. 
Kemudian kendala-kendala tersebut dapat teratasi pada siklus II, dimana 
hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dan 
hasil lebih baik. Berdsarakan data yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan SAVI dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni Kusumawati (2013) dalam 
penelitian yang berjudul”Penerapan Model Pembelajaran SAVI Untuk 
Meningkatkan Ketrampilan Pemecahan Masalah Di Sekolah Dasar” 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan 
ketrampilan pemecahan masalah di SD dengan hasil penelitian pada siklus I 
sebesar 70%, siklus II 77% dan siklus III 85%. 
Berdasarkan lembar pengamatan siklus I dan siklus II yang telah diperoleh, 
maka dapat dikatakan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA kelas IV terus mengalami 
peningkatan dengan diterapkannya pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPA. 
Hal ini ditandai dnegan mengingkatnya jumlah aktivitas belajar siswa mulai 
dari prasiklus, siklus I hingga siklus II sehingga sudah mencapai target 
penelitian. Begitupula dengan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 
dan sudah banyak siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Adapun data 
peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar pada tahap siklus-siklus yang 
sudah diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Aktivitas dalam bertanya mengalami peningkatan, pada tahap pra siklus 
aktivitas bertanya ada 7 siswa (23,33%), dilanjutkan pada siklus I 
pertemuan satu ada 9 siswa (30%), pertemuan ke dua ada 12 siswa (40%), 
kemudian untuk siklus II pertemuan pertama ada 14 siswa (46,66%), 
pertemuan ke dua ada 17 siswa (56,66%) 
b. Aktivitas dalam menjawab pertanyaan juga terlihat adanya peningkatan 
dari pra siklus hingga siklus II. Hal ini didorong adanya keberanian dari 
diri siswa yang tinggi saat menjawab pertanyaan dari guru. Peningkatan 
aktivitas dalam bertanya terlihat sebagai berikut, pada pra siklus hanya ada 
5 siswa (16,66%), untuk siklus I pertemuan pertama ada 8 siswa (26,66%) 
pertemuan ke dua ada 10 siswa (33,33%), dan untuk siklus akhir atau 
siklus II pertemuan pertama ada 12 siswa (40%), pertemuan ke dua ada 15 
siswa (50%). 
c. Aktivitas dalam mengutarakan pendapat meningkat. Hal ini didorong 
adanya rasa percaya diri siswa dalam mengutarakan pendapatnya. 
Hasilnya bisa dilihat dari mulai pra siklus ada 3 siswa (10%), siklus I 
pertemuan pertama ada 6 siswa (20%), pertemuan ke dua ada 9 siswa 
(30%) dan siklus II pertemuan pertama ada 11 siswa (36,66%), pertemuan 
ke dua ada 13 siswa (43,33%). 
d. Aktivitas dalam mengerjakan soal. Siswa dalam mengerjakan soal sudah 
terlihat baik, siswa sudah bisa mandiri saat mengerjakan soal dan tidak 
tergantung pada buku lagi ataupun meniru temannya. Aktivitas siswa 
dalam mengerjakan soal meningkat, hasilnya sebagai berikut untuk pra 
siklus ada 14 siswa (46,66%), siklus I pertemuan pertama ada 16 siswa 
(53,33%), pertemuan ke dua ada 20 siswa (66,66%), sedangkan untuk 
siklus II pertemuan pertama ada 24 siswa (80%), pertemuan ke dua ada 27 
siswa (90%). 
e. Aktivitas dalam berdiskusi sudah meningkat dengan baik. Sudah terlihat 
ada kerjasama dalam setiap kelompok. Pada tahap pra siklus ada 10 siswa 
(33,33%), siklus I pertemuan pertama ada 14 siswa (46,66%), pertemuan 
ke dua ada 19 siswa (63,33%), siklus II pertemuan pertama ada 23 siswa 
(76,66%), pertemuan ke dua ada 25 siswa (83,33%). 
f. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari tahap prasiklus, siklus I dan siklus 
II terus mengalami peningkatan. Hasil belajar yang diperoleh adalah 
sebagai berikut Pra Siklus 66,83%, Siklus I 74,76%, dan Siklus II 88,86%.  
Dari data pembahasan diatas dapat diketahui bahwa hasil penelitian secara 
keseluruhan sudah mengalami peningkatan yang bak. Selain itu, dari data 
diatas juga sudah menunjukkan tercapainya target indikator serta hasil belajar 
dari penelitian yang diharapkan, maka dari itu penelitian telah selesai dan 
diakhiri. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan oleh 
peneliti pada siswa kelas IV di SD Negeri Joho 02 Mojolaban Sukoharjo tahun 
2015/2016 dengan penerapan pendekatan SAVI maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada tahap 
siklus-siklusnya telah dilakukan. Adapun hasil simpulan sebagai berikut: 
a. aktivitas dalam bertanya pada tahap prasiklus sebesar 23,33%, siklus I 
sebesar 35% dan siklus II sebesar 51,66%  
b.  aktivitas dalam menjawab pertanyaan pada tahap prasiklus 
sebesar16,66%, siklus I 29,99% dan siklus II 45%  
c. aktivitas dalam mengutarakan pendapat pada tahap prasiklus sebesar 10%, 
siklus I sebesar 25% dan siklus II sebesar 39,33%  
d. aktivitas dalam mengerjakan soal-soal pada tahap prasiklus sebesar 
46,66%, siklus I sebesar  59,99% dan siklus II sebesar 85%  
e. aktivitas dalam berdiskusi tahap prasiklus sebesar 33,33%, siklus I sebesar  
54,99% dan siklus II sebesar  79,99% 
Sedangkan untuk hasil belajar, siswa yang telah mencapai KKM juga 
mengalami peningkatan. Hasil belajar diperoleh pada tahap prasiklus sebesar 
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